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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui st!jauh manakah pembinaan
siswa dalam menggambar ornamen di kelas WI A SMP Negeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang. Fokus masalah pada penelitian ini adaJah membina siswa
dalam mengga..mbar ornamen d.engan menggahlLllgkan lm-'mr-lillsur bentukatall
stilasi, DIOtif ataupola, kODlposisi warna, tehnik datI latar belakang atau
background
Metode yang digtmakan pada pene:litian adalah metode diskripsi analitis,
sulljek penelitian ini adalah siswa kelas VllI A SMPNegeri I Grabag Kabupaten
Magelang, objek penelitian adalah karya sisvla dalam menggambar ornamen. Data
diperoleh dengan cara observasi, dan dianaJisa dengan teknik kualitatif: kemudian
dinilai oleh peneliti.
Hasil penelitian Inenunjukkatl karyaomamen siswa kelas VIII ASMP
Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang~ antara lain: 1). ~1ensitilir bentuk bunga
mawar. 2). Mampu memberikan VV'llma dengml mengkomposisikan wama prilner
dan ,varna sekunder secara bebas. a). Gradsai dengan spidol. b). Gradasi dengan
nuansa. c). Gradasi blok wama dengan penambahan garis kontur.. 3). I\.1ampu
mengkreasikan Jatarbelakang: a). Menambah pointilis.b).. BJok wama. c).
Gradasi. Pembinaan me,nggambar omamen bagi seswa SMP Negeri Grabag
Kabupaten Magelang malalui tehnik menstilir flora dan fauna..
xiii
BAD I
PENDAHlJLUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan seni rupa di SMP merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada di dalam kurikullun pendidikan sekolah~ Dalam hal ini pembinaan anak dalam
mengg&~bar akan tumbuh dan berkembang den.gan baik karena adanya
pendidikan sem rupa. Pendidikan seni rupa di SlvtP Negeri 1 Grabag Kabupaten
Magelang terdapat beberapa kendala yang sangat nyata yaitu kllrang suka
pelajaran sem rupa, walaupun tidak banyak prosentase jumlah anaknya, oleh
karena tersebut perlu dipikirkan cara yang akan ditempuh supaya pendidikan
seni rupa disukai semua anak.
Guru dalam proses pembelajaran didalam kelas ban)rak Inenghadapi
keSlllitan dalam menyampaikan materi terhadap siswa~ karena tidak semlla siswa
suka pelajara..~ seni rupa dengan berbagai alasan. Kurangnjra minat siswa terhadap
mata pelajaran seni rupa berakibat siswa kurang bagus dalam menggambar.
Dalam memilih metode mengajar kadang kLlrang relevan dengan tujllan dan
materi pembelajarannya, dilain pihak sebagian kecil siswa yang tidak rnenyukai
pelajaran sem rupa akan menjadikan kelas kllrang efektif dalanl menerinla
pelajaran. Penelitian iill diharapkan supaya pembelajaran sem rupa dilaksanakan
sesuai dengan RPP. Peneliti menghendaki pembelajaran seni rupa bisa diterima
dan disukai oleh a.nak~
Pendidikan seni nlpa dianggap tidak penting bagi mereka, seolah-olah
pendidikan ini hanya sebagai pelengkap saja. Anggapan 'bah\va menggambar
1
2hanya bisa dikerjakan oleh rnereka yang berbakat sangatlah keliru. Denga..q
anggaparl seperti itu nlereka yang tnerasa tidak berbakat akan semakin tidak suka
menggambar, hati dan jiwa mereka akan tertanarn ketidakpercayaan pada diri
sendiri bahwa memang tidak memiliki bakatmenggambar dan merasa tidak
mungkin bisa mengganlbar, Jika hal seperti ini dibiarkan, sangat jelas pelajaran
seni rupa di sekolah tidak akan berhasil.
Dari apa ~yang tertulis diatas terasa sallgat periu kita luencari solusi atau
cara bagaimana supaya fuiak memiliki kepercayaan diri bahwa mereka bisa
berlatih menggambar. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri tersebut yang sangat
periu dilakukan yaitu menunlbuhkan rasa sel1ang terhadap pelajaran seni rupa.
Rac;a senang dan suka terhadap pelajaran seni rupa bisa turn,buh kalall anak
tersebut merasa bisa menggambar. Dengan begitu rasa percaya diri anak akan
tumbuh dan berkembang dengan baik. Untuk bisa melaksanakan hal tersebut,
'perlu teknik atau cara supaya anak-anak merasa senang dengan apa yang mereka
kerjakal1.. 1vlelalui gambar onlatnen bisa dijadikan solusi ootuk meJl1berikatl tugas
pada anak-anak yang hisa diketjakan dengan senang. Gambar omamen, tidak
terlalu menuntut ketepatan proporsi, perspektif maupun komposisinya, sehingga
allak akan berkreasi dengan bebas" Perkembangall beriklltnya kareJla allak nlerasa
senang dalam mengganlbar onlamen menggambar yang lain pun akan menjadi
senang juga.
B. Fokus Masalah
1. Cara memotivasi siswa dalam menggambar omamen
2. Cara nlellggalnbar stilasi flora dall faUl1a
33. Cara membina pe\\'amaan hasil stilasi flora dan fauna
Dari uraian tersebllt di atas terdapat permasalahan dialltaranya :
a) Pembinaan siswa dalam pelajaran seni rupa di SMP Negeri 1 Grabag,
Kabupaten Magelang masih kurang.
b) Penelitian tentang pembelajaran omamen dapat dirumuskan sebagai
berikut:
(1). Bagaiulana Inell1bina gall1bar OrrlaIl1ell dellgatl lTIotif flora dall
fauna bagi siswa SI\1P Negeri Grabag Kabupaten tv1agelang
c. Tujuan Penelitian
Ingin mengetahui sejauh nlanakah pembinaan sis,;va dalaln menggambar
omamen siswa S~1PNegeri 1 Grabag Kabupaten Magelang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti secara teoritis
Dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama mengikuti
pel1didikan seIli rupa, Fakultas Ballasa dan selu, UIllversitas Negeri Yogyakarta.
2. Manfaat bagi peneliti secara praktis
1\1endukung pembelajaran pendidikan seni rupa yang kreatif dan inovatif
dalam nlenggambar omamen dellgan 111emperhatikaIl stilasi, motif: pewanlaaIl,
tehnik dan background atau latar belakang, untuk menghasilkan karya-karya
ornamen yang bagus.
DAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritik
1. Pembinaan
a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan. berasal dari kata "bina" yang mendapat awalan ke- dan
akhiran -an, yaIlg berarti batlgun/batlgUllan. Dalatn Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pembinaan berarti membina, memperbaharui~ atau proses,
perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna llntuk. memperoleh hasil yang lehill
baik. Secara umum pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberi
pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu.
Pembinaan merupakan hal umum yang digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, kecakapan di bidang pendidikan, ekonomi, sosial,
kelnasyarakatan dan lairulya. Pemblllaan mellekankan pada pelldekatan
praktis, pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan. Berkenaan
dengan hal tersebut sesuai dengan Poerwadarminta (1987:182) bah\va
"Pembinaan adalall yangdilakukan secara sadar, terencana, teratuf dan
terarah untuk meningkatkan pengetahuan~ sikap dan keterampilan subjek
dengan tindakan pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan". Hal
serupa diungkapkan oleh A. Maqun Hardjana (1989:12) yaitu : Pembinaan
adalah suatu proses pembelajaran denganmelepaskan hal-hal yang sudah
dilllilikinya, yatlg bertujllilll untuk l11enlbantu datl111engerribangkali kecakapan
4
5danpengetahuanyang sudah adasertamendapatkan kecakapan dan pengetahuan
untuk mencapai tujuan hidup,dan kerja yang sudah dijalani secara
efektif dan efisien.
Pembinaan adalah sebuah proses atau kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci), suatu gagasan Utami Munandar (1977).
Secara umum pembinaan adalah kemampuan memulai ide, melihat
hubungan yang barn atau tidak diduga sebelumnya, kemampuan
memformulasikan konsep yang sekedar menghafal, menciptakan jawaban
bam untuk soal-soal yang ada dan mendapatkan pertanyaan yang perlu
dijawab.
b. Tahapan dalam proses pembinaan
Wallas (1976) dalam reoni Akbar-Hawadi dkk (2001)
mengemukakan tiga tahap dalam proses kreatifyaitu:
1) Tahap Persiapan: adalah tahap pengumpulan informasi atau data
sebagai bahan untuk memecahkan masalah.Tahap ini terjadi
percobaan-percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan
pemecahan masalah yang dialami. Tahap Inkubasi: adalah tahap
dieraminya proses pemecahan masalah dalam alam prasadar. Tahap ini
berlangsung dalam waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari,
berbulan-bulan, bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya
beberapa jam, menit bahkan detik). Tahap ini ada kemungkinan terjadi
6proses pelupaan terhadap konteksnya. Dan akan teringat kembali pada
akhir tahap pengeraman dan munculnya tahap berikutnya.
2) Tahap Iluminasi: adalah tahap muncuInya inspirasi atau gagasan-
gagasan untuk memecahkan masalah. Tahap ini muneul hentuk-hentuk
cetusan sepontan.
3) Tahap Verifikasi: adalah tahap munculnya aktifitas evaluasi terhadap
gagasan secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadan
nyata atau kondisi realita.
c. Unsur Karakteristrik Pembinaan
Menurut Hurlock (1999) terdapat unsur karakteristik pembinaan
sebagai berikut:
1) Pembinaan merupakan proses bukan hasil.
2) Proses itu mempunyai tujuan yang mendatangkan keuntungan bagi
orang itu sendiri atau kelompok.
3) Pembinaan mengarah kepenciptaan sesuatu yang bam, berbeda dan
karenanya untuk bagi orang itu, baik itu berbentuk lesan atau tulisan,
kongkrit maupun abstrak.
4) Pembinaan timbul dari pemikiran divergen, sedangkan konformitas
dan pemecahan masalah sehari-hari simbul dari pemikiran konvergen.
5) Pembinaan merupakan suatu cara berftkir, tidak sinonim dengan
kecerdasan yang mencakup kemampuan mental selain berftkir.
6) Kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan pengetahuan
yang diterima.
77) Pembinaan merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan yang
menjurus kearah beberapa bentuk prestasi, misalnya melukis,
membangun dengan balok atau melamun.
d. Ciri-ciri pembinaan
Utami Munandar menerangkan bahwa pembinaan adalah sebuah
proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan
(fleksibilitas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu
gagasan. Utami Munandar (1985) mengemukakan ciri-ciri pembinaan
yaitu aptitude (berpikir kreatif) dan efektif (menyangkut sikap dan
perasaan seseorang). Ciri-ciri aptitut yaitu kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, elaborasi atau perincian. Sedangkan ciri-ciri efektif,
diantaranya; rasa ingin tahu, tertarik terhadap tugas-tugas majemuk yang
dirasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko, berani untuk
dikritik orang lain, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan,
mempunyai rasa humor, ingin mencari pengalaman barn, dapat
menghargai diri sendiri atau orang lain.
e. Tingkatan Pembinaan
1) Pembinaan ekspresionis adalah ungkapan bebas dan mandiri yang
didalamnya tidak memiliki urgensi atau kepentingan bagi kemahiran
atau keaslian.
2) Pembinaan produktif yaitu hasil-hasil produksi seni atau keilmuan
yang diperoleh melalui usaha yang mendisiplinkan kecenderungan
8untuk bermain bebas, dan dengan menentukan langkah-Iangkah untuk
meneapai hasil yang sempuma.
3) Pembinaan inovatif banyak digunakan oleh para penemu yang
memperlihatkan kejeniusan mereka dengan menggunakan
pengembangan ketrampilan-ketrampilan individu.
4) Pembinaan pembaruan adalah pengembangan dan perbaikan yang
meneakup penggunaan ketrampilan-ketrampilan individu.
5) Pembinaan emanasi adalah menunjukkan prinsip-prinsip barn atau
aksioma-aksioma baru yang muneul dari pendapat yang barn.
2. Kreatif
Kreatif adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan suatu yang barn,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya bam maupun
-kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang belum pemah ada sebelumnya
-dengan menekankan kemampuan yaitu yang berkaitan dengan kemampuan untuk
mengkombinasikan,memeeahkan atau menjawab masalah, dan cerminan
kemampuan operasional anak kreatif. www.labschool-uni.seh.id/materi
download.php.id=7). (Proses kreatif muneul dalam tindakan suatu produk barn
yang tumbuh dari keunikan individu, dan dari pengalaman yang menekankan pada
produk yang bam, interaksi individu dengan lingkunganya atau kebudayaannya.
Rogers Basuki (2010).
Kreatif adalah kata sifat, berarti memiliki daya eipta atau
membuat.Kreatifitas adalah kesanggupan seseorang untuk menghasilkan ka:rya-
karya atau gagasan-gagasan tentang sesuatu yang pada hakikatnya barn atau bam
9sarna sekali dalam arti tidak diketahui atau belum pemah diciptakan sebelumnya
(Mikke Susanto, 2011 :229).
3. Tingkat kreatifitas
a. Produk kreatif adalah suatu produksi yang bam dan yang tiada tandingnya,
serta dikenal dengan kemampuan memproduksi sesuatu yang bam atau
menciptakan hubungan bam terhadap sesuatu yang telah diketahui
sebelumnya dengan syarat sesuatu atau dengan hubungan baru itu
bermanfaat, serta mampu menutupi kebutuhan bagi individu atau
kelompok orang.
b. Kerja kreatif adalah suatu bentuk tugas atau pekerjaan adalah sebai ilmu
seni, dapat dikatakan pula kreatif adalah memberikan segala sesuatu yang
barn dengan jenis dan macam yang berbeda.
4. Teori Pembentukan Pribadi Kreatif
a. Teori Psikoanalisa
Psikoanalisa memandang pembinaan sebagai hasil mengatasi suatu
masalah, yang biasanya dimulai sejak dimasa anak-anak. Pribadi kreatif
dipandang sebagai seseorang yang pemah mempunyai pengalaman
traumatis, yang dihadapi dengan memungkinkan gagasan-gagasan yang
disadari dan yang tidak disadari bercampur menjadi pemecahan inovatif
daritrauma. Menurut Utami Munandar (2009) teori pembinaan antara lain:
1) Kesadaran
Proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang merupakan upaya tak
sadar untuk menghindari kesadaran mengenai ide-ide yang tidak
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menyenangkan atau yang tidak dapat diterima. Sigmund freud (1856-
1939).
2) Kepuasan
Menekankan bahwa mekanisme pertahanan regresi beralih ke perilaku
sebelumnya yang akan memberi kepuasan, jika perilaku sekarang tidak
berhasil atau tidak memberi kepuasan) juga sering muneul dalam
tindakan kreatif. Ernest Kris (1900-1957).
3) Keperanan
Pereaya bahwa ketidaksadaran memainkan peranan yang amat penting
dalam pembinaan tingkat tinggi. Alam pikiran yang tidak disadari
dibentuk oleh masa lalu pribadi. Disamping itu, ingatan kabur dari
pengalaman-pengalaman seluruh umat manusia tersimpan di sana. Carl
Jung (1875-1961).
b. Teori Humanistik
Teori HUlnanistik melihat pembinaan sebagai hasil dan kesehatan
psikologis tingkat tinggi, pembinaan dapat berkembang selama hidup.
c. Teori Maslow
Pendukung utama dari teori humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri
dasar yang menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harns
dipenuhi dalam urutan tertentu, kebutuhan primitif muneul pada saat lahir
dan kebutuhan tingkat tinggi berkembang sebagai proses pematangan.
Abraham Maslow (1908-1970).
11
d. Teo-ri Rogers
Tiga kondisi dati pribadi yang kreatif ialah:
1. Keterbukaan terhadap pengalaman.
2. Kemampuan untuk menilai situasi dengan patokan pribadi seseorang
3. Kemampuan untuk bereksperimen, untuk bermain dengan konsep-
konsep. Carl Rogers, (1902-1987).
Dari keterangan dan penjelasan tersebut diatas secara umum pembinaan
adalah kemampuan memulai ide untuk menciptakan hal-hal yang bam.
5. Pemikiran kreatif
pemikiran yang berusaha melahirkan sesuatu yang bam dan disodorkan
kepada prinsip-prinsip kemungkinan. Pemikiran kreatif terwujud dengan adanya
beberapa sistem dan pola pandang dan mewakili salah satu kondisi otak, serta
tempat sebagai suatu pemikiran yang diarahkan oleh keinginan-keinginan dalam
mencari sesuatu yang benar-benar asli.
Dan berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk
menjelaskan makna dan pembinaan yang dikaji memberikan definisi saling
melengkapi. Untuk itu kita dapat membuat berbagai kesimpulan mengenai defmisi
tentang pembinaan dengan acuan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh
beberapa ahli. Dan beberapa uraian mengenai definisi pembinaan yang
dikemukakan diatas dapat dikatakan bahwa: "Pembinaan adalah proses
konstruksi ide yang orisinil (asli), bermanfaat, variatif (bemilai seni) dan inovatif
(berbeda/lebih baik)".
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B. Menggambar Ornamen
1. Pengertian Menggambar Ornamen
Defmisi menggambar omamen menurut Kusnadi (1976) adalah
menggambar yang menstilir segala bentuk-bentuk menjadi elemen luas dengan
memherikan wama-wamajuga sebagai unsur luas. Sedangkan Soedarso Sp.(1987)
menyebutkan menggambar omamen sebagai suatu gaya menggambar.
Menggambar omamen menggunakan pengayakan bentuk (stilirisasi) dan
penggunaan wama untuk menciptakan keindahan. Stilasi menurut Soedarso
Sp.(2006:82) adalah pengubahan bentuk-bentuk dialam dalam seni untuk
disesuaikan dengan suatu bentuk artistik atau gaya tertentu seperti yang banyak
terdapat dalam seni mas atau omamenik. Stirilisasi disebut juga pengayakan yang
berasal dari bahasa Inggris Stylezation dan dalam bahasa Belanda styleren.
Bentuk yang digayakan adalah bentuk yang disederhanakan atau dilebih-
lebihkan. Penggayakan pada dasamya merupakan pengubahan bentuk yang terjadi
jauh bedanya dengan bentuk aslinya. Istilah itu berasal dari bahasa latin defonnare
yang artinya meniadakan atau merusak bentuk. Maka apabila stilirisasi masih
berurusan dengan bentuk dasar yang dirubah, deformasi sudah tidak lagi
mengesankan bentuk dasar tersebut (Soedarso, 2006:82). Definisi lain tentang
defonnasi (deformation) yang disebutkan dalam kamus the shape that resultfrom
such a alternation. Deformasi adalah tindakan mengubah bentuk, karena tekanan
atau ketegangan, atau bentuk yang dihasilkan dati pengubahan bentuk itu.
Dalam seni rupa barat gaya omamen lebih dikenal sebagai gaya
primitivissme yaitu gerakan seni rupa yang mengambil inspirasi dari seni rupa
prasejarah dan non-barat atau seni rupa anak-anak dan menggunakan tema-tema
atau gaya-gaya prasejarah dan kebudayaan suku-suku primitif. Tokoh utama
gerakan ini adalah Paul Gauguin. Ciri-ciri primitivisme antara lain:
a. Sifat-sifat yang dilebih-lebihkan, terutama proporsi bagian wajah dan harlan.
b. Totem binatang, lombinasi manusia dan binatang, penggunaan binatang
sebagai simbul untuk kekuatan lain.
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c. Desaingeometrik yang dingin, terutama yang menggambarkan pola.
d. Menekankan unsur-unsur ritmis.
e. Menggabungkan dunia nyata dan dunia mimpi atau spiritual.
Adapun gambar omamen (decorative painting) dalam seni rupa barat
memiliki pengertian yang lain, yaitu gambar yang digunakan untuk memperindah
diding mmah. Gambar omamen sudah ada sejak masa prasejarah.
2. Unsur-unsur bentuk dan kaidah-kaidah komposisi.
Dalam menikmati karya menggambar kepuasan estetik diperoleh dengan
mengenali dan memahami kualitas pektorilnya, yaitu irama, keselarasan, gerak
atau pola (Malins, 1980). Karya menggambar yang dapat dikatakan sebagai
susunan warna pada bidang datar, secara langsung dapat merangsang perasaan,
tanpa terganggu oleh gambaran visual dunia ekstemal atau konsep-konsep logis.
Bentuk dimaksud sebagai totalitas karya seni rupa, yaitu organisasi (desain) dari
semua unsur yang membentuk karya seni rupa. Unsur-unsur bentuk (element of
form) juga disebut alat visual (visual device), misalnya garis, bidang, wama,
tekstur dan gelap terang. Cara menggunakan unsur-unsur tersebut menentukan
penampilan final suatu karya seni mpa. Cara untuk menyususn unsur-nusur
tersebut disebut prinsip-prinsip penyesuaian, misalnya keseimbangan, harmoni,
variasi wama dan kesatuan. Unsur-unsur dan prinsip-prinsip penyesuaiannya
dapat disebut sebagai suatu bahasa dasar (basic grammer) Seni Rupa (Malins,
1980: 9).
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a. Unsur--unsur bentuk
Unsur-unsur bentuk meliputi garis, bentuk, masa, volume, ruang, gelap
terang, wama dan tekstur. Unsur-unsur bentuk masing-masing memiliki
dimensi dan kwalitas khas.
b. Prinsip-prinsip Penyusunan.
Dalam karya seni rupa unsur-unsur tersebut disusun menjadi desain
atau komposisi berdasarkan prinsip-prinsip seperti proporsi, keseimbangan,
kesatuan, variasi, wama, penekanan serta gerak.
1) Proporsi
Proporsi adalah hubungan ukuran antar bagian dalam suatu
keseluruhan. Proporsi digunakan untuk menciptakan keteraturan dan
sering ditetapkan untuk membentuk standar keindahan dan
kesempumaan.
2) Keseimbangan
Keseimbangan adalah ekuilibrium diantara bagian-bagian dari suatu
komposisLKeseimbangan dapat dicapai dengan dua cara, yaitu simetri
dan asimetri. Keseimbangan dapat dihasilkan dengan wama dan gelap
terang yang memhuat bagian-bagian tertentu Iebih berat, selaras
dengan bagian-bagian yang lain. Dalam gambar, bidang keeil berwarna
gelap tampak sarna beratnya dengan bidang luas berwama terang.
Jones (1992).
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3) Kesatuan
Kesatuan menunjukkan keadaan dimana berbagai unsur bentuk
bekerja sarna dalam menciptakan kesan keteraturan dan memberikan
keseimbangan yang selaras antara bagian-bagian dan keseluruhan..
Kesatuan dapat dicapai dengan berbagai cara, misalnya dengan
pengulangan penyusunan bentuk secara monotone atau dengan
pengulangan bentuk (shap~), wama, dan arab gerak.. Kesatuan sering
dihasilkan dengan mengurangi peranan bagian-bagian demi
tercapainya konsep keseluruhan yang besar. Penggunaan repetisi untuk
mencapai kesatuan. Selain itu kesatuan juga dapat dicapai dengan
menempatkan bentuk-bentuk secara berdekatan, dan kesatuan akan
menjadi bertambah kuat jika disertai dengan repetisi ..
4) Variasi
Variasi berarti keragaman dalam penggunaan unsur-unsur bentuk,
kombinasi berbagai macam bentuk, wama, tekstur, dan gelap terang
dapat menghasilkan variasi, tanpa mengurangi .kesatuan.. Kesatuan
dalam komposisi ditentukan oleh keseimbangan antara harmoni dan
variasi. Harmoni dicapai melalui melalui repetisi dan irama, sedangkan
fariasi melalui perbedaan dan perubahan. Harmoni mengikat bagian-
bagian dalam kesatuan, sedangkan variasi menambah daya tarik pada
keseluruhan bentuk atau komposisi. Tanpa variasi, komposisi menjadi
statis atau tidak memiliki vitalitas. Ockvirl (1962).
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5) Irama
lramadapat diciptakan dengan pola repetisi, untuk mengesankan
gerak. Irama dapat dilihat dengan mengelompokkan unsur-unsur
bentuk yang repetitif seperti garis, bentuk, dan wama. Sedikit
perubahan dalam irama dalam seni rupa dapat menambah daya tarik ,
tetapi perubahan yang besar dapat menyebabkan kesan tidak
mengenakkan. Repetisi dan irama tidak dapat dipisahkan. Repetisi
adalah cara penekanan ulang satuan-satuan visual dalam satu pola.
Repetisi tidak selalu merupakan duplikasi secara persis, tetapi dapat
juga didasarkan pada kemiripan. Variasi repetisi dapat memperkuat
daya tarik suatu pola atau agar pola tersebut tidak membosankan.
Ockvirk (1962).
3. Proses Menggambar Ornamen
Defmisi menggambar omamen menurut Kusnadi (1976:29) adalah "Menggambar
yang menstilir segala bentuk-bentuk menjadi elemen luas dengan memberi wama-
wama juga sebagai unsur luas". Jadi menggambar omamen menggunakan
pengayaan bentuk (stilirisasi) dan penggunaan wama untuk menciptakan
keindahan. Dalam melukis omamen bisa di stilirisasi yang pengertiannya
menggayakan bentuk yang disederhanakan atau dilebih-Iebihkan. Selain di
seterilisasi juga bisa dideformasi yang pengertianya meniadakan atau merusak
bentuk.
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4. Persiapan Alat dan Bahan
Untuk membuat gambar omamen di SMP Negeri 1Grabag Kabupaten
Magelang menggunakan kertas gambar ukuran 20 em x 30 em, bahan pewama
yang digunakan adalah cat air. Alat-alat lain yang digunakan, pensil 2B untuk
sketsa, kuwas untuk cat air, kapas, dan cawan untuk melehur cat air.
5. Proses Pembuatan Gambar Ornamen
Sebelum membuat sketsa gambar omamen diatas kertas terlebih dahulu
siswa mengamati contoh-contoh gambar omamen yang didapat dari internet atau
dan media yang lain yang bisa mereka dapat. Hal ini sangat membantu sekali
anak-anak dalam berimijinasi untuk pembinaan karya-karyanya. Setelah
mengamati beberapajenis karya gambar omamen, barulah anak-anak berimijinasi,
dan menuangkan imajinasinya berupa sketsa gambar omamen ke media kertas
yang telah dipersiapkan menggunakan pensil 2B. Dalam membuat sketsa anak-
anak mempunyai kebebasan untuk melukis jenis apapun, binatang, manusia,
tumbuhan, benda atau gabungan dan gambar-gambar tersebut. Dalam membuat
sketsa gambar omamen juga harns mempertimbangkan komposisi, unsur-unsur
bentuk, proporsi dan keseimbangan untuk mencapai keindahanya.
6. Pewarnaan
Dalam proses pewamaan diberikan kebebasan untuk berpembinaan
dengan pedoman proses pewarnaan dengan cat air yang telah diberikan dalam
pembelajaran. Dalam memberikan pewarnaan bisa dengan wama dasar untuk
melapisi kertas gambar dengan cat air pada kertas gambar dengan wama tipis,
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atau bebas menurut selera dan kemampuan anak. Dalam proses pewamaan hams
diperhatikan komposisi wama supaya gambar tampak menarik.
7. Finishing
Setelah pewamaan selesai, barulah dilakukan proses akhir dalm melukis
omamen. Proses akhir ini berguna untuk memelihara supaya gambar tidak cepat
rusak. Dalam proses akhir ini, setelah gambar betuI-betui kering dilapisi dengan
cat semprot transparan.
c. Kerangka berfikir
Kerangka berpikir pada pembinaan menggambar ornamen akan memberi
motivasi atau dorongan kepada para siswa untuk dapat menghasilkan karya
omamen agar para siswa memiliki rasa suka pada pelajaran seni rupa.
Adapun wujud dari kerangka berfikir yang memberikan arah pada
pembinaan menggambar omamen seperti tergambar pada skema di bawah ini:
UmpanBaIik
I
Siswa
SMPN 1
GRABAG
Penilai
l.Guru seni rupa SMP
Negeri 1 Grabag
sekaligus sebagai peneliti
Pembinaan
2
---
6
-------------------------------------------------,
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
------~~------------------------~
3
5
Materi Teoritis
I.Menggambar
omamen
Sangat Bagus/Bagus/
Cukup Bagus/Kurang
Bagus
Karya Siswa
4 berupa gambar
omamen
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Gambar I: Kerangka pikir pembinaan menggambar ornamen karya
siswa kelas VIII A SMP Negeri IGrabag Kabupaten
Magelang
Pada gambar 1, tampak kerangka pikir pembinaan menggambar omamen karya
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang, penjabaranya
sebagai berikut.
1. Bidang nomor 1 merupakan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1Grabag
Kabupaten Magelang sebagai Subjek penelitian yang akan diteliti tentang
tingkat pembinaannya melalui menggambar omamen.
2. Bidang nomor 2 merupakan pembinaan, antara peneliti dan siswa.
3. Bidang nomor 3 merupakan kajian teori yang disampaikan kepada siswa
berupa pembinaan untuk menghasilkan karya omamen.
4. Bidang nomor 4 merupakan hasil karya omamen yang dihasilkan dari
pembinaan, kemudian dinilai oleh peneliti.
5. Bidang nomor 5 merupakan hasil penilaian kal)la omamen siswa apakah sangat
bagus,bagus,cukup bagus dan kurang bagus.
6. Bidang nomor 6 merupakan penilaian karya omamen oleh peneliti dengan
mempergunakan skala atau pedoman penilaian.
BABIII
METODE PE1'c~LITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian dalam skripsi itli berjudul pembinaan menggambar omamen
bagi siswa SM1> Negeri 1 Grabag kabupaten Magelang a.dalah jenis penelitian
diskriptif kualitatif.
Bog datI Taylor dalam Moleong, (2002:3) IneIldeskripsikan nletodelogi
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Peneliti berusaha mengungkapkan keadaan objekpenelitian atau
gambaran secara jelas tentang apa yang terjadi sehin.gga menghasilkan data-data
yang akurat dan faktual.
Data dalam penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara secara
mendalam yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang sedang ditelitL Data-
data dari hasil obsevasi, wawancara, dokumelltasi dall penilaian yang dillasilkal1
kemudian disusun dalam bentuk kalimat selanjutnya ditarik kesimpulan untuk
mendapatkan hasil penelitian.
B.. Data Penelitian
Peneliti d.alam penelitian ini membed.akan data menjadi dua, dan dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah karya ornamen, .hasil
pell1belajaran selli rupa kelas VIII A SMP Negeri 1 Gabag Kabupatell Magelang.
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2. Data SeklL.~der
Sumber data SekUJlder pada penelitian ini adalah nilai karya omamen
siswa kela.<; VIII A SMP Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang dan hasil
pembelajaran yang telah dinilai oleh peneliti.
C. Snbjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah karya ornamen
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Grabag Kabupatell MagelaIlg berjulnlah 30
anak. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah karya omamen siswa kelas
VIII.LA,. SMP Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang.
D.. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Soehartono (2002:65) teknik pengumplllan data adalah
memperoleh data darisiswa yang telah ditetapkan sebagai sampel.
Data. dalam penelitian ini diambil dengan beberapa teknik yaitu dengan
observasi, wawancara dan disertai dengan dokumentasi llasil karya ornamen"
1. TekIrik Obselvasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data bcrupa karja omamen siswa
kelas VIII A SIv1P Negeri 1 Grabag Kabupaten Magelang, dengan eara
mengamati terhadap obyek penelitian daIl juga kegiatall yang berlangsllng
didalamnya. Penelitian ini dilakukan. 2 periode, yaitll pra obsenrasi dan observasi
penelitian.. Berikut adalah tabel observasi.
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Tabell.Teknik Observasi
No Observasi Tanggal Hasil I
1. Pra Observasi 4 Februari
-
Menemukan topik yang
2013 akan dibahas.
2. Observasi pen_elitian. 13 Februari - Pengamatan tentang
2013 sampai pembelajaraIl
25 April 2013 menggambar omamen
- Pengamatan aktivitas
I siswa saat membuat
karya omamen
2. Dokumentasi
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam
banyak hal dokumen sebagai slnnber data dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meram.atkan (Moleong, 2004: 161).
Dokllillentasi berupa aspek-aspek yang dibutuhkan dalanl kegiatan
penelitian seperti Kluikulum dan RPP yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Foto-foto beberapa karya siswa yang terpilihjuga diikut sertakan.
E. Tempat dan Waktn Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di Sl\1P
Negeri 1 Grabag kabupaten Magelang. dengan pertimbangan sekolah diatas
merupakan tempat peneliti bekerja sehingga penelitian ini tidak mengganggu
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rutinitas sehari-harinya sebagai guru. Selain itu juga L.1Jgin menyumbangkan
pemikirannya untuk kemajuan pendidikan seni rupa melalui penelitian di SMP
Negeri 1 Grabag kabupaten Magelang.
Dengan pertimbangan dan alasan diatas, peneliti menentukan
penggunaan waktupenelitian selama 3 bulan yaitu bulan Pebruari s.d April 2013 ..
Waktu dari perencanaan sampai hasil penelitian tersebut pada semester genap
tahU11 pelajaran 2012/2013 ..
F. Teknik Analisa Data
Dalam analisa data peneliti menggunakan teknik data secara deskriptif
kualitatif..
1.Teknik Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini dari hasil penilaian peneliti sendiri
dengan 4 kategori, yaitu sangat bagus, bagus, cukup bagus, kurang bagus. Untuk
mengetahui hasil penilaian karya ornamen siswa diarahkan dalam tabel penilaian
(lillat lanlpiran tabel hasil nilai selurull siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang)..
2. Teknik Analisis Kualitatif Karya
a.. ?vlendeskripsikan karya ornanlen siswa kelas VIII A SMPNegeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang dari hasil pengamatan.
b. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh dan telah
dianalisis..
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BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. H&ul Penelitian
1. Pembelajaran seni ornamen ketas VIII A SMP Negeri I Grabag.
Peneliti melakukan penelitian dengan meng~jar secara langsung sent
ornamen di SMP Negeri I Grabag Kabupaten Magelang. KegiataD belajar
Inengajar dilakukan sam minggu sekali, pada llafi Kanus sesuai dengaIl jadwal
pelaj&~ y:ang ada. Karena Peneliti merupakan guru dari sekolahan tersebut
diatas~efesiensi \~vaktu, tenaga dan lain-lain sangat mendukung. Dengan terjun
langsung mengajar dan mengamati proses pembelajaran sem ornamen dari awal
hingga akhir.. Dalam pembelajaran Pcneliti menggunakan metode demonstrasi,
yaitu dengan memberikan contoh altematif-altematif orname,n dipapan tulis dan
membawa media pem:bel~jaran yang didapat dari internet berupa cotoh-contoh
omame~ dengan maksuddan tujuanmerangsang kreatifitas anak berkarya seni
ornamen.
.Bahan dan alat-aIat yang digunakan dalam proses meng ornamen adalah:
a. Media
b.Bahan dan alat
: Contoh-contoh omamen
: Kertas ukuraIl 17 ern x 30 cm~ pensil, cat air, kuas,
pale~ penghapu~,. tempat air dan kap~. sp.idol.
Seperti yang telah disebutkan pada 8aat pembelajaran menggambar
ornamen. Peneliti menampilkandan menjelaskan beberapa contoh karya seni
omamell~ untuk memberikan 'penjelasan kepada siswa agar dengan nludah d~pat
lnenlahann dan merangsang siswa uotuk lllenmnpilkan karya terbaiknya. Dalam
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pembelajaran seni omamen di kelas VIII .L~ SMP Negeri I Grabag Kabupaten
Magelang melalui metode demontrasi untuk mengembangkan kreativitas siswa
ada enam tahap proses yang dilakuka~ yaitu:
a. Memotifasi siswa untuk membangkitkanminat pada pembelajaran seni
omamen, dengan menerangkan beberapa contoh karya omamen yang teJah
disiapkan. oleh peneJiti agar siswamempunyai semangat membuat karya yan.g
baik+
b. Memperagakan pembuatan beberapa sketsa ornamen di papan tulis.
c. Setelah dipahami oleh sis\~/a, SiS\\'3 segera membuat sketsa omamen sesuai
denga.tl ekspresi dan kreativitas mereka tanpa hams mencontoh yang sudah
ada.. Pene]jti disini memantau siswa secarak.J.asikaJ atau indi.vidual, serta
mengamati proses dan. perkembangan kaljra SiS\\TB..
d.Setelah pembuatan sketsa omamen jadi, dila~jutkan dengan pewarnaan
menggunakan cat air..
e. Metuberikan bWltuan secat~ individual kepada sis'wa yang .lllengalanli kesulitan
dalam menentukan motif omamen.
f. Setelah hasil kat)fa sis\va jadi, karya sis\va diminta untuk dikumpulkan dan
dinila,i oIeh peneliti.
2. Basil penelitian..
Karya seni omamen keIas \fIII A SMP Negeri I Grabag Kabupaten
Magelang yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
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B. Pembahasan
Tema dalam pembelajaran scm ornamen kelas VIII A SMP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang, siswa diminta untuk menuangkan ide imajinasinya
sesuai keinginan mereka, agar siswa lebih berani untuk menghasilkan karya-karya
barn yang bagus. Hasil karya pembelajaran sem ornamen kelas VIII A SMP
Negeri Grabag Kabupaten Magelang melalui metode demontrasi beserta
penjelasan dapat dilihat di bawah ini:
Gambar 1: Karya SI, Afifa Fiska Sari, siswa kelas VIII A SMP Negeri ]
Grabag Kabupaten :Magelang
Pada karya ornamen ini siswa telah dapat menstilasi bentuk bunga
mawar dengan pewarnaan merah, putih, biro yang memberi kesan indah. Terdapat
pula hiasan garis simbar dan juga beberapa angkup, ada daun, ada kelopak blUlga
yang membuat komposisi ornament ini menarik. Tehnik ornament ini
menggunakan random yaitu banyak mengulang garis secara acak. Karya ornamen
im termasuk pada stilasi flora.
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Gambar 2: Karya 82, Ahmad Kanafi, siswa kelas VIII A 8MP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang
Karya omamen ini dengan stilasi fauna terlihat ada penggayaan motif
burung. Secara kese1uruhan memberi kesan burung itu sedang terbang. Siswa
mampu memberi latar belakang atau background dengan tehnik pointilis.
Komposisi warna cukup bagus ada merah, ada hitam, ada bim. Posisi paruh
burung menghadap kedepan berdekatan dengan angkup, juga terdapat uke1 pada
stilasi sayap menjadikan karya omamen ini bagus.
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Gambar 7: Karya S7, Dwi Ferdianti, siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang
Karya omamen tersebut berbentuk. stilasi flora terdiri dari daun berwarna
coklat dan bim terdapat pula bunga berwama merah dengan kelopak bim. Siswa
berani menampilkan kontur-kontur garis berupa garis lengkung dengan gradasi
warna yang menarik yaitu perpaduan garis hitam wama biru tua dan biru muda.
Terdapat pula simbar juga angkup yang di padu menjadi stilasi tumbuhan.
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Gambar 12: Karya 812, Hana Liyawati, siswa kelas VIU A 8MP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang
Karya omamen siswa ini termastik pada stilasi flora berbentuk bunga
dellgan garis-garis panjang mengganlbarkan bunga itu tertiup angin. Ada wama
merah, bim, hijau dengan garis-garis hitam ditambah dengan pointilis pada bunga
dan terkesan bunga itu hampir layu. Latar belakang omamen ini mellggunakan
blok warna kuning dan hijau sehingga mempeIjelas wama pada bunga itu. Pada
pembelajaran seni rupa anak telah mampu menuangkan idenya dalam gambar
ornamen.
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Gambar 22: Karya 822, Reni Hidayah, siswa kelas VIII A 8MP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang
Gambar omamen ini merupakan penggabungan garis yang membentuk
stilasi flora dengan warna ada hijau, ada coklat, ada biru dengan detail garis warna
hitam. Karya ini menggunakan tehnik pengulangan garis secara acak yang disebut
random. Latar belakang benvarna coklat kombinasi putih dengan pointilis yang
bagus.
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Gambar 23: Karya 823, Rina Budi Astuti, siswa kelas VIII A 8~IP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang
Ornamen karya siswa ini dengan stilasi bunga beljumlah tiga dengan
bentuk yang hampir sarna ada bunga warna merah perpaduan warna bim dan ada
warna hijau perpaduan warna hijau muda juga ada warna hitam pada sisi-sisi garis
kelopak bunga sehingga terkesan rapid an indah. Omamen iill termasuk stilasi
flora dengan latar belakang pointilis. Siswa mempunyai keberanian dalam
membuat latar belakang yang menjadikan ornamen menjadi indah.
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Gambar 25: Karya 825, Ruth Septi Mustika, siswa kelas vm A 8MP Negeri 1
Grabag Kabupaten Magelang <
Karya omamen lill dengan stilasi fauna terlihat ada penggayaan motif
burung. Secara keseluruhan memberi kesan bunmg itu sedang tcrbang. Siswa
mampu memberi latar belakang atau background dengan tehnik pointilis.
Komposisi warna cukup bagus ada merah, ada hitam, ada bim. Posisi paruh
burung menghadap kedepan berdekatan dengan angkup, juga terdapat ukel pada
stilasi sayap menjadikan karya ornamen ini bagus.
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Gambar 27: Karya 827, siswa kelas VIll A 8MP Negeri 1 Grabag Kabupaten
Magelang
Pada karya omamen ini siswa telah dapat menstilasi bentuk bunga
mawar dengan pewarnaan merah, putih, bim yang memberi kesan indah. Terdapat
angkup dan ukel sebagai hiasan tambahan, ada daun, ada ke10pak bunga yang
membuat komposisi ornament ini menarik. Tehnik ornament ini menggunakan
random yaitu banyak mengulang garis secara acak. Karya ornamen ini termasuk
pada stilasi flora.
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Gambar 6: Karya 86, Devana Putri, sisw~ kelas YIn A 8MP Negeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang ,
Omamen ini termasuk stilasi flora dan fauna ada bentuk binatang, ada
bentuk daun didalamnya terdapat hiasanyang berbentuk ukel,angkup dam garis.
Ada warna biru, merah,putih dan hijau yang merupak komposisi wama pada
omamen ini yang terkesan indah. Omamen iill menggunakan tehnik pengulangan
garis dengan latar belakang blok warna.
Gambar 4 : Karya S4 EI Fandika R. Siswa Kelas VIII Siswa SMP N 1
Grabag Kab. Magelang.
Karya omamen ini menstilasi bunga dan daun temasuk pada
stilasi flora. Motif omamen ini adalah buah, dengan pewamaan hijau
merah bim dan kuning, memberi kesan serasi pada komposisi wamanya.
Karya omamen ini menggunakan tehnik random telihat adanya garis yang
diulang pada stilasi daun dan buah. Latar belakang karya omamen ini
dengan wama blok nuansa campuran yang lembut dan tidak mencolok.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil pembinaan menunjukkan bahwa pembinaan omamen
menggambar siswa kelas VIII A SMP N 1 Grabag Kabupatan Magelang, yang
dilakukan pada pertemuan pertama siswa diperkenalkan contoh-contoh
omamen beserta alat dan teknik. Pertemuan kedua siswa diberi tugas untuk
menggambar omamen sesuai dengan keinginan siswa masing-masing.
Pertemuan ketiga mengumpulkan tugas siswa selanjutnya dievaluasi untuk
mendapat hasil pembinaan yang dilakukan selama ini mulai tanggal 4
Pebruari sampai dengan 25 April 2013.
Hasil dari pembianan tersebut sebagai berikut: ditinjau dari motif
terdapat 9 motif, fauna 11 motif flora, terdapat 10 motif campuran . ditinjau
dari teknik pembuatan omamen ditemukan 7 teknik pointilis 13 teknik arsir,
12 teknik campuran haik yag pointilis maupun yang sungging.
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10 Jan 2011
Nomor
Lampiran
Hal
IUN.34. 12ITUI I
Permohonan Ijin Penelitian
Yogyakarta, .
Kepada Yth.
Dekan
u.b. Wakil Dekan I
Fakultas Bahasa dan Seni UNY
Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan/Program StLidi .
yang mengajukan permohonan ijin penelitian untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir lengkap
dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut.
N!M
Nama
Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian
Bs.mql:t;f.....~~<?.... /~.f.r.~.J.i. .
.I~~.'?.~~X' .7Q.q.~ .. : ; .
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2 ~ .
Tujuan dan maksud Penelitian
Judul Tugas Akhir
Pembimbing
1.
2.
3. Jurusan/Program Studi
4. Alamat Mahasiswa
5.
6.
7.
8.
9.
Demikian permohonan ijin tersebut untuk dapat diproses sebagaimana mestinya.
Ketua Jurusan,
DrS.M~.Pd
NIP. 19571005 198703 1 002
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
IINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
fDIII'S DAIISI BD_
Alamat: Karangmalang, YDgyakarta 55281 tI' (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http://www.fbs.uny.ac.idl/
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FRMlFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor
Lampiran
Hal
: 0756cjUN.34.12jDTjVIIIj2013
: 1 Berkas Proposal
: Permohonan Izin PeneIitian
19 Agustus 2013
Kepada Yth.
-- Kepala-SMP-Negeri 1 Grc:ilmg Magelang-~--
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan PeneIitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)jTugas Akhir Karya Seni (TAKS)jTugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:
~ ," \.
PEMBINAAN KREATIVITAS MENGGAMBAR ORNAMEN BAGI SISWA SMP NEGERI 1 GRABAG
KABUPATEN MAGELANG
Mahasiswa dimaksud adalah :
Nama
NIM
Jurusanj Program Studi
Waktu Pelaksanaan
Lokasi Penelitian
: ASMARA EKO ISTIADI
: 10206247008
: Pendidikan Seni Rupa
: Agustus - September 2013
: SMP Negeri 1 Grabag Magelang
Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapakjlbu, kami sampaikan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDlKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMP NEGERI 1 GRABAG
Sekolah Standar Nasional (SSN)
SURAT KETERANGAN
Nomor:
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 1 Grabag Kabupaten
Magelang Provinsi Jawa Tengah menerangkan bahwa :
Nama
NIM
Jenjang
Program Study/Jurusan
Perguruan Tinggi
: ASMARA EKO ISTIADI
: 10206247008
: Sl
: Pendidikan Seni Rupa
: Universitas Negeri Yogyakarta
Mahasiswa yang tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian di
SMP Negeri 1 Grabag pada bulan Februari sid April 2013 denganjudul :
"Pembinaan Kreativitas Menggambar Omamen bagi Siswa SMP Negeri 1 Grabag
Kabupaten Magelang"
Demikian surat keterangan ini kami berikan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Grabag,25 Februari 2013
PEDOMAN OBSERVASI
1. Aktivitas guru di kelas
2. Komunikasi guru dan siswa
3. Appersepsi
4. Persipan materi pembelajarn
5. Persiapan media pembelajaran
6. Bahan atau materi yang digunakan
7. Hasil pembelajaran
uA.m)[ !SUlU~WIDIoa ·Z
dd1l Imp UffiIn){!Jll)[ !SUlU~WIDIoG · I
ISVlN3Wfl)IOG NVWOG3d
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Lampiran: Kegiatan pembelajaran menggambar omamen siswa SMPN 1 Grabag
Foto proses pembelajaran seni omamen siswa SMPN 1 Grabag
saat membuat sketsa gambar omamen
Foto proses pembelajaran seni omamen siswa SMPN 1 Grabag
saat mewarnai
Foto proses pembelajaran seni omamen siswa SMPN 1 Grabag
saat mewamai
Foto proses pembelajaran seni omamen siswa SMPN 1 Grabag
saat mewamai
Lampiran : Daftar Nama Siswa
NO Subjek NamaSiswa Jenis Keterangan
Kelamin
1 81 Afifa Fiska sari p
2 82 Ahmad khanati L
3 83 Ahmad Riyono L
4 84 Aldi Riyan 8aputro L
5 85 Anton Safero L
6 86 Devana Putri p
7 87 Dwi Ferdiyanti p
8 88 Elfandaeka R p
9 89 Faizal Fadli L
10 S10 Firman Bagus P L
11 S11 Fitri Febriyani P
12 812 Hana Liyawati p
13 813 Himatul Ulya p
14 814 Ichwan Fajar.Satriyo L
15 S15 Jatu Almamada L
16 816 Kenwastu Narendra L
17 817 Kenwisnu Murti L
18 S18 Laili Nurhidayati p
19 819 Liya Rismawati p
20 820 Lutti Himawan A L
21 821 M. Adnan Choir L
22 822 Reni Hidayah P
23 823 Rina Bidi Astuti P
24 824 Risa Wahyuni p
25 825 Ruth 8epti Mustika Ayu p
26 S26 Sanggra sulistyo A L
27 S27 Simon Mukti Yunas L
28 828 Titis Fitra Rahmasari p
29 829 Tri Cahyo Wicaksono L
30 S30 YusufFarel T L
SEKOLAH
MATA PELAJARAN
KELAS / SEMESTER
ALOKASIWAKTU
RPP
: SMP NEGERI 1 GRABAG
: Seni Budaya (Seni Rupa)
: VIII / Genap
: 8 X 45 menit ( 5 x pertemuan )
A. Standar Kompetensi
10 .Mengekpresikan diri melalui karya seni rupa.
B. Kompetensi Dasar
10.2. Mengekpresikan diri melalui gambar omamen.
c. Indikator
1. Membuat karya omamen.
2. Membuat sketsa gambar omamen.
3. Kerapian goresan warna pada gambar.
4. Memadukan corak gambar omamen.
5. Mengkomposisikan warna dan bentuk pada karya.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat membuat gambar omamen.
2. Siswadapat membuat sketsa gambar ornamen.
3. Siswadapat mewarnai dengan rapi.
4. Siswa dapat memadukan motifgambar ornamen.
5. 'Siswa dapat membuat komposisi warna dan bentuk pada gambar ornamen.
E. Materi Pembelajaran
Berekpresi karya gambar ornamen.
1. Sketsa gambar omamen.
2. Motif Iukisan omamen.
3. Pewamaan.
F. Metode Pembelajaran
1.. Ceramah.
2. Diskusi.
3. Demontrasi.
G. Langkah-Iangkah Pembelajaran
1. Pretemuan Pertama (2 x 45 menit)
a. Kegiatan Pendahuluan
Pretest
b. Kegiatan Inti
Menjelaskan tentang gambar omamen.
Memberi contoh gambar omamen.
c. Kegiatan Penutup
Memberi tugas dirumah membuat sketsa gambar omamen.
Postest
2. Pertemuan Kedua ( 2 x 45 menit )
a Kegiatan Pendahuluan
Pretest
b. Kegiatan Inti
Mengapresiasi dan melanjutkan membuat sketsa gambar omamen.
c. Kegiatan Penutup
Memberikan tugas lanjutan dirumah.
Postest
3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)
a. Kegiatan Pendahuluan
Pretest
b. Kegiatan Inti
Pewarnaan gambar.
c. Kegiatan Penutup
Memberikan tugas lanjutan dirumah.
Postest
4. Pertemuan Keempat ( 2 x 45 menit )
a. Kegiatan Pendahuluan
Pretest
b. Kegiatan Inti
Mengapresiasi karya gambar ornamen.
c. Kegiatan Penutup
Memberikan tugas lanjutan dirumah.
Postest
5. Pertemuan Kelima (2 x 45 menit)
a. Kegiatan Pendahuluan
Pretest
b. Kegiatan Inti
Finising karya.
c. Postest
Mengumpulkan karya.
H. Sumber Belajar
1. Buku Seni Budaya karangan Tim Abdi Guru kelas VIII Penerbit Erlangga.
2. BukuSeni Rupa karangan Eddi Sukaryono dkk kelas VIII Penerbit Widya
Duta.
3. Buku Panduan Melukis Dengan Cat Air karangan Philip Bemll Penerbit
@kamedia.
I. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Kreativitas siswa, hasil karya siswa.
2. Bentuk Instrumen : hasil karya
3. Soal/lnstrumen : Buatlah karya seni lukis dekoratif menggunakan
media kertas gambar, ukuran 20 em x 30 em dengan
pewarna cat air.
Mengetahui,
Kepala SMP N 1 GRABAG
(SLAMET JOKO PITONO,S.Pdl
Pembina
NIP 19610801198203 1 008
Grabag, 2 Pebruari 2013
Guru Mapel SBK.
( ASMARA EKO ISTIADI)
NIP 19590106 197903 1003
Karya Siswa Kelas VIII A SMP N 1 Grabag
No Nama Siswa Stilasi Motif Komposisi Tehnik
Back
Warna Ground
1 Afifa Fiska sari B B AB B B
2 Ahmad khanafi B B B B B
3 Ahmad Riyono B B CB B B
4 Aldi Riyan Saputro B B AB B B
5 Anton Safero B B AB B B
6 Devana Putri B B AB B B
7 Dwi Ferdiyanti AB B AB CB B
8 Elfanda Eka R AB B AB B B
9 Faizal Fadli AB B AB B B
10 Finnan Bagus P B CB B B B
11 Fitri Febriyani B CB CB B B
12 Hana Liyawati B CB CB B B
13 Hilnatul Ulya AB AB CB B B
14 Ichwan F~jar Satriyo B CB B B AB
15 Jatu Allnalnada B CB CB B B
16 Ke11wastu Narendra B CB CB B B
17 Kenwis11u Murti AB B CB B B
18 Laili Nurhidayati B B AB B B
19 Liya Rislnawati AB B CB B B
20 Lutfi Himawan A CB CB AB B B
21 M. Adnan Ohoir CB B B CB B
22 Rel1i Hidayah B B B B B
23 Rilla Bidi Astuti AB B CB B B
24 Risa Wahyuni B AB B B B
25 Ruth Septi Mustika Ayu B CB B B AB
26 Sanggra sulistyo A AB B B B AB
27 Simon Mukti Yunas B AB B B B
28 Titis Fitra Rahmasari AB B AB B B
29 Tri Cahyo Wicaksono AB B CB B B
30 Yusuf Farel T CB B B B B
AB. 10 3 9
-
3
30 Karya siswa yang B. 17 19 12 28 27
masuk kategori CB. ..., 8 9 2.) -
KB. -- - - -
Dari 30 karya siswa yang masuk pada kategori AlTIat Bagus, Bagus, Cukup Bagus dan Kurang
Bagus dalam stilasi, motif, wama, tehnik dan latar belakang, sebagai berikut :
Jumlah Karya Aspek yang dinilai AB B CB KB
30 Karya Stilasi / Bentuk 10 17 2 -
30 Karya Motif / Pola 3 19 8 -
30 Karya Komposisi Wama 9 12 9 -
30 Karya Tehnik - 28 2 -
30 Karya Latar Belakangl Back Ground 3 27 - -
OmalTIen S.B dalam
B dalalTI
CB dalalTI
KB dalam
menstilasi 10 karya
Motif 3 karya
Komposisi wama 9 karya
Tehnik karya
Latar belakang 3 karya
lTIenstilasi 17 karya
Motif 19 karya
Kornposisi wama 12 karya
Tehnik 28 karya
Latar belakang 27 karya
menstilasi ., karya.)
Motif 8 kar)'a
KOlTIposisi wama 9 karya
Tehnik 2 karya
Latar belakang karya
menstilasi karya
Motif karya
Komposisi wama karya
Tehnik karya
Latar belakang karya
Karya omamen sebanyak 30 karya dapat di prosentasekan dalam kategori
Amat Bagus Nilai 85 - 100
Bagus
Sukup Bagus
Nilai 75 - 84
Nilai 65 - 74
Kurang Bagus Nilai 60 - 64
